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ABSTRAK 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh alat peraga balok 
3D menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi balok dikelas VII 
SMP. Hasil observasi dan wawancara menyatakan bahwa kesulitan pemahaman 
peserta didik pada pemahaman bangun ruang balok masih sangat lemah yang 
mana siswa sulit mambayangkan bentuk asli hanya dari gambar. Kurangnya contoh 
konkret atau model nyata sehingga konsep bangun ruang balok masih terlihat 
abstrak. Penelitian ini digolongkan pada penelitian eksperimen, menggunakan 
metodelogi penelitian kuantitatif, Teknik pengumpul data menggunakan metode 
dokumentasi, tes, uji coba instrumen dan validitas. Hasil penelitian terdapat 
pengaruh penggunaan alat peraga balok 3D menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemahaman 
konsep siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil rata-rata posttest kelas 
eksperimen sebesar 81,5 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 66,5. 
Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample Test diperoleh 
nilai 𝑡!"#$%& = 3,670 lebih besar dari 𝑡#'()*	= 1,900 dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, penggunaan alat 
peraga balok 3D menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman 
konsep siswa pada materi balok.  
 
Kata Kunci : Alat Peraga Balok 3D, Model Pembelajaran Contextual Teaching And 
Learning (Ctl), Pembelajaran Matematika. 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of using 3D block teaching aids with the 
Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model on students' conceptual 
understanding ability in the topic of cuboids in grade VIII of junior high school. 
Observations and interviews indicated that students' understanding of cuboid 
geometry was still very weak; students found it difficult to imagine the actual shape 
from mere drawings. The lack of concrete examples or real models made the 
concept of cuboids still appear abstract. This research is classified as experimental 
research using a quantitative research methodology. Data collection techniques 
included documentation, tests, instrument trials, and validity checks.The results 
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showed an effect of using 3D block teaching aids with the CTL learning model on 
students' conceptual understanding ability. This can be seen from the average 
posttest score of the experimental class, which was 81.5, higher than the control 
class average of 66.5. Furthermore, the hypothesis test using the Independent 
Sample t-test obtained a calculated t-value of 3.670, which is greater than the t-table 
value of 1.900, with a significance value of 0.000 < 0.05, so H0 was rejected and 
Ha was accepted. Thus, the use of 3D block teaching aids with the CTL learning 
model has a positive effect on students' conceptual understanding ability in the topic 
of cuboids. 

Keywords : 3D Block Teaching Aids, Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Learning Model, Mathematics Learning. 

A. PENDAHULUAN 
 Balok merupakan salah satu 

bangun ruang sisi datar yang memiliki 

enam sisi berbentuk persegi panjang, 

dua belas rusuk, dan delapan titik 

sudut. Menurut Sari dan Hadi (2019)  

balok adalah bangun ruang yang 

dibatasi oleh pasangan sisi yang 

sejajar dan berbentuk sama. Sejalan 

dengan itu Putri et al. (2021) 

menyatakan bahwa materi balok 

menuntut pada kemampuan siswa 

dalam membayangkan bentuk ruang 

serta memahami hubungan antar 

unsurnya, seperti sisi, rusuk, dan titik 

sudut. Walle Dkk (2019) menegaskan 

bahwa konsep geometri, termasuk 

balok, akan lebih mudah dipahami 

apabila siswa diberikan pengalaman 

belajar konkret sebelum mempelajari 

rumus. Selain itu Sari Dkk (2020) 

mengungkapkan bahwa siswa sering 

mengalami kesulitan pada materi 

balok karena sulit membayangkan 

bentuk tiga dimensi hanya melalui 

gambar dua dimensi di buku. Hal ini 

diperkuat oleh Putri dan Hadi (2023) 

yang menyatakan bahwa kurangnya 

media visual menyebabkan siswa  

 

kesulitan memahami unsur dan sifat-

sifat bangunruang.Dalam mempelajari 

matematika, permasalahan yang 

sering ditemui dalam pembelajaran 

matematika adalah rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep 

siswa (Siregar dkk, 2024 ). Menurut 

Hamdani et al., (2024) pemahaman 

konsep merupakan salah satu 

kemampuan matematis yang perlu 

dikuasai oleh siswa dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Kemampuan pemahaman konsep 

sangat dibutuhkan agar peserta didik 

mampu memahami, memberikan 

contoh dan mengaplikasikan konsep 

secara tepat dalam pembelajaran 

bermakna, akan tetapi pemahaman 
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konsep matematis peserta didik saat 

ini masih rendah menurut (Patmala et 

al., 2025). Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep 

merupakan kemampuan matematis 

yang penting dalam pembelajaran 

matematika, namun kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

masih tergolong rendah sehingga 

perlu mendapat perhatian dan upaya 

peningkatan.  

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

penggunaan alat peraga 3D dalam 

pembelajaran matematika. Menurut 

Salman Munthe et al., (2025) 

penggunaan media tiga dimensi 

dalam pembelajaran matematika 

berperan sebagai strategi alternatif 

untuk mengubah konsep abstrak 

menjadi lebih konkret, sehingga 

pemahaman konsep dan hasil belajar 

siswa dapat meningkat di samping itu, 

pemanfaatan media pembelajaran 

inovatif perlu ditingkatkan guna 

menciptakan suasana belajar yang 

interaktif, menarik, dan memotivasi 

siswa. Sedangkan Menurut Anjarwati 

& Wayan Merta (2025) pembelajaran 

yang efektif membutuhkan metode 

yang inovatif agar siswa dapat 

memahami materi dengan lebih baik, 

salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah pemanfaatan 

penggunaan alat peraga tiga dimensi 

dalam proses pembelajaran. dari hasil 

penelitian Sukandi et al., 

(2024)menunjukkan  bahwa  

penggunaan  alat  peraga  dalam  

pembelajaran  matematika  secara  

signifikan meningkatkan  minat  

belajar  siswa, hal  ini  menunjukkan  

bahwa  penggunaan  alat  peraga  

dalam pembelajaran matematika 

memiliki pengaruh yang positif 

terhadap minat belajar siswa. 

Selain penggunaan media 

pembelajaran, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat juga 

berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep siswa. Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

menekankan keterkaitan materi 

pelajaran dengan situasi nyata yang 

dialami siswa. Keterbaruan penelitian 

ini terletak pada penggabungan alat 

peraga balok 3D dengan langkah-

langkah pembelajaran CTL yang 

dikaitkan dengan konteks kehidupan 

sehari-hari siswa. alat peraga tidak 

hanya digunakan sebagai media 

bantu, tetapi sebagai sarana utama 

bagi siswa untuk mengamati, 

memanipulasi, dan memahami 
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konsep balok secara langsung. Selain 

itu, penelitian ini secara khusus 

menilai kemampuan pemahaman 

konsep siswa, seperti kemampuan 

menjelaskan konsep, mengenali 

unsur balok, dan menerapkan konsep 

dalam situasi baru, serta dilakukan 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Pagaralam tahun Pengajaran 

2025/2026, Sehingga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi pembelajaran matematika di 

sekolah. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini digolongkan pada 

penelitian eksperimen, Rancangan 

penelitian ini dilakukan melalui uji 

coba pembelajaran dengan 

menerapkan dua perlakuan yang 

berbeda pada dua kelas terpilih, yaitu 

kelas eksperimen yang menggunakan 

alat peraga balok 3D dengan model 

pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional.Teknik pengumpul data 

menggunakan metode dokumentasi, 

tes, uji coba instrumen dan validitasi. 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan alat peraga balok 

3D menggunakan model 

pembelajaran CTL memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil rata-

rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 81,5, sedangkan rata-rata 

posttest kelas kontrol sebesar 66,5. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji 

hipotesis menggunakan uji 

Independent Sample Test diperoleh 

nilai 𝑡!"#$%& = 3,670 lebih besar dari 

𝑡#'()* = 1,900 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan alat peraga 

balok 3D menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 
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siswa pada materi balok. Selain dilihat 

dari nilai rata-rata posttest, 

peningkatan pemahaman konsep 

siswa juga terlihat dari persentase 

pencapaian indikator pemahaman 

konsep pada kelas eksperimen yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Pada indikator menyatakan 

ulang sebuah konsep, kelas 

eksperimen memperoleh persentase 

sebesar 84,58%, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh 60,25%. Pada 

indikator mengidentifikasikan objek 

sesuai dengan konsep, kelas 

eksperimen memperoleh 78,31%, 

sedangkan kelas kontrol hanya 

57,68%. Selanjutnya pada indikator 

mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai konsep, 

kelas eksperimen memperoleh 

82,33% dan kelas kontrol 57%. 

Kemudian pada indikator memberikan 

contoh dan non-contoh, kelas 

eksperimen memperoleh 83,58% 

sedangkan kelas kontrol memperoleh 

55,83%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan alat peraga balok 

3D dapat membantu siswa memahami 

konsep balok dengan lebih baik. 

Selama proses pembelajaran 

berlangsung, siswa pada kelas 

eksperimen terlihat lebih aktif, 

antusias, dan tertarik mengikuti 

pembelajaran matematika. 

 Hal ini dikarenakan 

penggunaan alat peraga balok 3D 

memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda dan lebih menyenangkan 

bagi siswa. Siswa menjadi lebih 

mudah memahami materi karena 

pembelajaran dilakukan secara 

langsung melalui pengamatan 

terhadap objek nyata. Pembelajaran 

dengan model CTL juga membuat 

siswa lebih berani bertanya, 

berdiskusi, dan menyampaikan 

pendapat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori 

pembelajaran kontekstual yang 
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menyatakan bahwa pembelajaran 

akan lebih bermakna apabila siswa 

terlibat secara aktif dan dapat 

menghubungkan materi pembelajaran 

dengan situasi nyata. Penggunaan 

alat peraga balok 3D juga membantu 

siswa memvisualisasikan konsep 

abstrak menjadi lebih konkret 

sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi balok. Oleh karena 

itu, penggunaan alat peraga balok 3D 

menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat dijadikan salah satu 

alternatif pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada 

materi balok. Hal  ini juga didukung 

oleh beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Jaenal et al. (2020) 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berpengaruh 

positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa siswa lebih mudah memahami 

materi ketika pembelajaran dikaitkan 

dengan konteks kehidupan sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti, dimana 

penggunaan alat peraga balok 3D 

dengan model CTL membuat siswa 

lebih mudah memahami konsep balok 

karena siswa dapat melihat dan 

mengamati bentuk balok secara 

langsung. Selain itu, penelitian 

Khusnah & Ulfa (2024) mengenai 

penggunaan alat peraga 3D pada 

materi balok menyatakan bahwa alat 

peraga 3D memperoleh respon yang 

sangat baik dari peserta didik serta 

dinyatakan valid digunakan dalam 

pembelajaran. Penggunaan alat 

peraga 3D membantu siswa 

memvisualisasikan bentuk bangun 

ruang sehingga konsep yang abstrak 

menjadi lebih konkret. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian ini yang 
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menunjukkan bahwa penggunaan alat 

peraga balok 3D dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada materi balok. 

2. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

alat peraga balok 3D menggunakan 

model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada materi balok di 

kelas VII SMP Negeri 4 Pagaralam 

Tahun Pelajaran 2025/2026. Dalam 

penelitian ini, pembelajaran pada 

kelas eksperimen dilaksanakan 

dengan menggunakan alat peraga 

balok 3D dan model pembelajaran 

CTL, sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran 

konvensional tanpa menggunakan 

alat peraga. Penggunaan alat peraga 

balok 3D pada proses pembelajaran 

membantu siswa memahami konsep 

balok secara lebih konkret. Siswa 

tidak hanya menerima penjelasan 

secara teori, tetapi juga dapat melihat, 

memegang, serta mengamati 

langsung bentuk balok beserta 

bagian-bagiannya seperti sisi, rusuk, 

titik sudut, dan jaring-jaring balok. 

Dengan demikian, siswa menjadi lebih 

mudah memahami konsep materi 

balok dibandingkan hanya melalui 

gambar pada buku atau penjelasan 

guru secara lisan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas eksperimen, 

model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

diterapkan melalui beberapa tahapan, 

yaitu konstruktivisme, inquiry, 

questioning, learning community, 

modeling, reflection, dan authentic 

assessment. Pada tahap 

konstruktivisme, siswa diarahkan 

untuk menghubungkan materi balok 

dengan benda-benda yang ada di 

kehidupan sehari-hari sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Selanjutnya pada tahap 

inquiry dan questioning, siswa aktif 

mengamati alat peraga balok 3D serta 

mengajukan pertanyaan mengenai 

fungsi dan bagian-bagian balok. 

Melalui kegiatan diskusi kelompok 

pada tahap learning community, siswa 

bekerja sama menyelesaikan LKPD 

menggunakan alat peraga balok 3D 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

aktif dan interaktif. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai pengaruh 
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penggunaan alat peraga balok 3D 

menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada 

materi balok di kelas VII SMP Negeri 

4 Pagaralam Tahun Pelajaran 

2025/2026, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan alat peraga balok 3D 

menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil rata-

rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 81,5 lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol sebesar 66,5. Selain itu, 

hasil uji hipotesis menggunakan uji 

Independent Sample Test diperoleh 

nilai 𝑡!"#$%& = 3,670 lebih besar dari 

𝑡#'()*	= 1,900 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian, 

penggunaan alat peraga balok 3D 

menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada materi balok. 

Penggunaan alat peraga balok 3D 

juga membuat siswa lebih aktif, 

antusias, dan mudah memahami 

konsep balok karena siswa dapat 

mengamati secara langsung bagian-

bagian balok seperti sisi, rusuk, titik 

sudut, serta jaring-jaring balok melalui 

kegiatan pembelajaran kelompok dan 

diskusi. 
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